
1.247 ASN di Jambi naik pangkat 

Jambi - Dalam dunia kerja, kenaikan pangkat atau promosi adalah hal yang lazim, 
termasuk bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). Berbeda dengan tata kelola perusahaan 
yang memiliki kriteria syarat yang berbeda-beda dalam promosi. 

Di lingkungan institusi pemerintahan, kenaikan pangkat ASN memiliki pakem yang 

bisa dikatakan sama bagi seluruh ASN/PNS, baik Pemda maupun institusi pusat. 
Seorang ASN diberikan kenaikan pangkat apabila telah memenuhi syarat tertentu, 
seperti kinerja, gelar pendidikan, masa kerja, dan sebagainya. 

Dengan kenaikan pangkat, otomatis akan membuat ASN memiliki gaji dan tunjangan 
yang lebih besar. Kenaikan pangkat ASN diatur dalam PP Nomor 99 Tahun 2000 
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil. 

Plt Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jambi Pahari 
menyampaikan bahwa kenaikan pangkat dan golongan ASN/PNS di pemerintah 
provinsi (Pemprov) Jambi periode Oktober 2020 mendatang, mendapatkan 

pertimbangan teknis (Pertek) lebih awal. 

"Alhamdulillah, tahun ini kenaikan pangkat periode Oktober 2020 telah mendapat 
Pertek lebih awal dari biasanya. Hal ini merupakan upaya perbaikan pelayanan 
kepegawaian," ujarnya, Senin (31/8/2020). 

Disebutkan Bapak Pahari, dalam proses kenaikan pangkat yang dilakukan setahun 2 
kali ini yakni April dan Agustus harus memperoleh persetujuan Badan Kepegawaian 
Negara (BKN). Dan biasanya persetujuan itu selalu telat kalau periode Oktober. 

"Seringnya November sampai dengan Desember baru dapat persetujuan teknis dari 
BKN. sekarang saya usahakan Agustus ini sudah dapat (persetujuan,red) dan pas 1 
Oktober nanti SK pangkat sudah siap dibagikan," terangnya. 

Bapak Pahari juga mengatakan, Pertek kenaikan pangkat ASN/PNS Pemprov Jambi 

periode Oktober 2020 tersebut sudah diserahkan oleh Kepala Regional (Kareg) VII 
BKN Palembang kepada dirinya, Sabtu (29/8) malam. 

Proses kenaikan pangkat Pemprov Jambi sendiri totalnya berjumlah 1.247 orang 

yang terdiri dari Pemprov sebanyak 727 orang dan kenaikan pangkat 
Kabupaten/Kota melaui provinsi dari Golongan IV/a ke IV/b berjumlah 520 orang. 

"Untuk jenis kategorinya, semua jenis kenaikan pangkat, yaitu mulai dari pangkat 

reguler, jabatan fungsional tertentu, dan jabatan struktural," tandas Bapak Pahari.  

 


